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ABSTRAK

Pengetahuan Kelompok Tani di Desa Mantar tentang teknik instalasi irigasi tetes untuk peningkatan
produksi pertanian masih kurang dan terbatas. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini untuk
meningkatkan pengetahuan kelompok tani tentang teknik perakitan instalasi irigasi tetes untuk
peningkatan produksi produksi pertanian. Kendala utama dalam peningkatan produksi pertanian di
Desa Mantar adalah lokasi desa yang berada di ketinggian menyebabkan ketersedian air yang
terbatas sehingga produksi pertanian hanya dilakukan di musim penghujan saja. Mengatasi
permasalahan tersebut dilakukan kegiatan pengabdian tentang instalasi teknologi irigasi tetes untuk
peningkatan produksi pertanian. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Manatar Kecamatan Poto Tano
Kabupaten Sumbawa Barat. Pelaksanaan kegiatan ini dalam bentuk penyuluhan yang terdiri atas
beberapa teknik penyampaian informasi melalui ceramah, diskusi, dan pemutaran vidio. Target dari
kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan kelompok tani tentang teknik pembuatan dan
pengoperasian instalasi irigasi tetes untuk peningkatan produksi tanaman. Hasil kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa para peserta mampu memahami apa yang disampaikan oleh tim pengabdian.
Hal tersebut terlihat dari antusiasnya peserta dalam bertanya. Berdasarkan evaluasi terlihat
peningkatan pengetahuan peserta sebesar 35,87% dimana awalnya 56,739% saat pretest menjadi
92,608% setelah posttest. Hasil uji paired semple T-test menunjukkan angka yang signifikan antara
pretest dan posttest sengan nilai signifikasi (2-tailed) p = 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh
yang bermakna terhadap pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan.

Kata kunci: berkelanjutan; irigasi tetes; penyuluhan; produksi; teknologi

ABSTRACT

The knowledge of farmer groups in Mantar Village about drip irrigation installation techniques to
increase agricultural production is still lacking and limited. The purpose of this service activity is to
increase the knowledge of farmer groups about drip irrigation installation assembly techniques to
increase agricultural production production. The main obstacle in increasing agricultural production in
Mantar Village is the location of the village which is at an altitude causing limited water availability so
that agricultural production is only carried out in the rainy season. Overcoming these problems, a
service activity was carried out on the installation of drip irrigation technology to increase agricultural
production. This activity was carried out in Manatar Village, Poto Tano District, West Sumbawa
Regency. The implementation of this activity is in the form of counselling which consists of several
techniques for delivering information through lectures, discussions, and video screenings. The target
of this activity is to increase the knowledge of farmer groups about the techniques of making and
operating drip irrigation installations to increase crop production. The results of the service activities
showed that the participants were able to understand what was conveyed by the service team. This
can be seen from the enthusiasm of the participants in asking questions. Based on the evaluation, it
can be seen that the participants' knowledge increased by 35.87% from 56.739% during the pretest to
92.608% after the posttest. The results of the paired semple T-test showed a significant number
between the pretest and posttest.
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PENDAHULUAN kilometer persegi dan jumlah penduduk 1.384

Desa Mantar merupakan salah satu jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 687
desa yang terletak di Kecamatan Poto Tano, jiwa dan perempuan 697 jiwa (BPS, 2023).
Kabupaten Sumbawa Barat dengan luas 3.085 Masyarakat di Desa Mantar memiliki berbagai
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mata pencarian dimana sekitar 399 keluarga
menjadikan pertanian sebagai mata pencarian
utama (BPS, 2019). Beberapa komoditi
pertaian yang diusahakan seperti cabai, padi,
jagung, kacang tanah dan lain-lainnya. Namun
dikarenakan daerah mantar merupakan daerah
yang berada sekitar 630 meter diatas
permukaan laut yang berada tidak jauh dari
pelabuhan poto tano dan bahkan gumpalan
awan bisa terlihat jelas dikarenakan posisi
ketinggian desa tersebut (Prokopim Kabupaten
Sumbawa Barat, 2020). Berdasarkan letak
geografis tersebut Desa Mantar memiliki luas
lahan kering yang besar. Selain dari pada itu
dikarenakan  sumber air yang  sulit
menyebabkan kegiatan pertanian masyarakat
Desa Mantar hanya dikerjakan di musim hujan
dengan mengandalakan air hujan sebagai
sumber air. Berdasarkan hal tersebut potensi
lahan tidak dapat dimanfaatkan dengan baik
menyebabkan rendahnya produksi pertanian
didaerah tersebut.

Hasil pengamatan yang dilakukan dan
perlu menjadi perhatian adalah banyaknya
lahan pertanian yang belum termanfaatkan
dimusim kemarau untuk produksi pertanian.
Ketersediaan air yang terbatas menjadi alasan
para petani tidak melaksanakan kegiatan di
bidang pertanian di musim kemarau.
Sedangkan pada musim penghujan
masyarakat menanam padi di lahan
pertaniannya. Selain itu ada beberapa hal
yang bisa menjadi perhatian di desa mantar ini
yaitu lokasinya yang tinggi dan juga jauh dari
perkotaan sehingga dibutuhkan tenaga yang
lebih untuk bisa sampai di desa ini membuat
masyarakat menjadi sulit untuk melaksanakan
berbagai kegiatan prekonomian seperti
berbelanja kebutuhan yang tidak banyak
tersedia di daerah tersebut. Beberapa
kebutuhan rumah tangga seperti beberapa
bumbu dapur dan sayuran untuk
mendapatkannya harus turun ke kota atau
pasar terdekat yang berada dibawah.
Sehingga berdasarkan hal tersebut
kebanyakan masyrakat memilih menanam
tanaman kebutuhan dapur di sekitar rumah
dalam polybag-polybag. Namun kekurangan
proses penanaman yang dilakukan adalah air
yang terbatas sehingga terkadang tidak
banyak dari tanaman tersebut yang bisa
tumbuh. Maka dari itu penggunaan irigasi tetes
dalam budidaya tanaman merupakan solusi
yang efektif. Dimana nantinya masyarakat bisa
mengaplikasikannya baik untuk sekala kecil di
sekitar rumah ataupun untuk pengelolaan
lahan pertanian sekala besar. Kebanyakan
para petani yang berada di Desa Mantar telah
bergabung dalam beberapa kelompok tani.
Adapun kelompok tani yang sangat intensif
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berdiskusi dengan mahasiswa yang kebetulan
sedang melakukan kegiatan KKN di daerah
tersebut adalah Kelompok Tani Ai Tolang.
Berdasarkan diskusi yang dilakukan dapat
diketahu beberapa permasalahan yang
dihadapi para petani di daerah tersebut salah
satunya ialah penanaman beberapa tanaman
holtikultura di dalam polybag-polybag yang
dilakukan seperti cabai dan tomat. yang
I[ronisnya pertumbuhan dan hasil tanaman
cabai dan tomat memprihatinkan dan terkesan
tidak terurus sebagaimana mestinya.

Teknik pertanian dalam penanaman
cabai dan tomat yang digunakan oleh petani
dan masyarakat desa tidak menghasilkan
produksi yang maksimal. Kurangnya air adalah
salah satu alasan rendahnya hasil panen.
Kurangnya pengetahuan akan instalasi irigasi
tetes yang dikombinasikan dengan kurangnya
pasokan air selama musim kemarau membuat
pertumbuhan dan produksi tanaman menjadi
buruk. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan pengetahuan dan instalasi sistem
irigasi tetes yang dapat digunakan petani
secara konsisten.

Sistem ini  memiliki  keuntungan
tambahan karena cepat dan mudah dipasang,
serta dapat digunakan melalui teknik tetes
dengan pipa atau langsung menggunakan
botol tetes ( Kuznetsova et al.,, 2018). Di
daerah yang rawan kekeringan dan sulit air,
penggunaan teknologi irigasi tetes untuk
menanam cabai, terutama saat musim
kemarau, sangat dianjurkan. Teknik irigasi
memainkan peran penting dalam
menghasilkan produk pertanian yang
berkualitas tinggi (Moursy et al., 2023). Irigasi
tetes bertujuan untuk memanfaatkan
ketersediaan air yang terbatas pada kondisi
tanah dengan kandungan air yang rendah atau
rawan kekeringan secara efisien (Chidavaenzi
et al, 2021). Sistem ini mampu untuk
memasok kebutuhan air dan juga pupuk
dengan cara meneteskan air secara perlahan
ke daerah tugal tanaman atau zona perakaran
tanaman, sehingga meminimalkan kehilangan
air (Barkunan et al., 2019).

Penggunaan irigasi tetes sangat
diperlukan untuk mendukung peningkatan
produktifitas holtikultura terutama didaerah
dengan ketersediaan air terbatas (Suwati et al.,
2022). Sebenarnya jika masyarakat mampu
mengembangkan secara profesional produksi
cabai saja maka akan memberikan dampak
peningkatan ekonomi petani yang signifikan.
Harga cabai saat ini termasuk tinggi berkisar
Rp. 60.000,- — Rp. 135.000,- per kg di wilayah
Nusa Tenggara Barat Khususnya Sumbawa
Barat (Pemkab Sumbawa Barat, 2023).
Disamping itu harga cabai tersebut juga rentan
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berfluktuatif dan cenderung meningkat.
Keperluan cabai yang meningkat dalam
industri makanan, membuat harga melambung
dan sering tidak mencukupi kebutuhannya
(Latifa & Sinta, 2022).

Desa Mantar merupakan salah satu
desa di Kecamatan Poto Tano dengan jarak
Desa yang begitu jauh dari Universitas
Muhammadiyah Mataram vyaitu (130 km)
merupakan suatu kesempatan yang jarang
untuk bisa berbagi ilmu dan pengetahuan
dengan masyarakat. Permasalahan yang
dihadapi Kelompok Tani Desa Mantar adalah
belum memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam teknologi pertanian seperti instalasi
irigasi tetes yang dapat digunakan sebagai
salah satu cara untuk meningkatkan produksi
pertanian di daerah tersebut.

Tujuan dari pengabdian ini adalah
untuk memberikan peningkatan pengetahuan
kelompok tani Ai Tolang yang berada di Desa
Mantar mengenai teknologi pertanian bernama
irigasi tetes untuk peningkatan produksi
pertanian yang ada di daerah tersebut.
Manfaat lainnya dari pengabdian ini untuk
Kelompok Tani Desa Mantar antara lain: (1)
Dengan kegiatan  pengabdian kepada
masyarakat ini diharapkan 90% dari anggota
Kelompok Tani Desa Mantar khususnya
kelompok Tani Ai Tolang memiliki ilmu dan
mengerti tentang teknik perakitan irigasi tetes
hemat air; (2) Dengan kegiatan ini diharapkan
Kelompok Tani Desa Mantar khususnya
kelompok tani Ai Tolang dapat merakit irigasi
tetes paling tidak untuk kebutuhan dirumah
seperti polybag-polybag yang ada unit untuk
peningkatan produksi nya dan mengerti
bagaimana mengaplikasikan untuk tanaman
misalkan tanaman cabai atau tomat; (3)
Dengan kegiatan pengabdian ini diharapkan
Kelompok Tani Desa Mantar mampu
meningkatkan hasil sekaligus dapat
meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan mereka; (4) Dengan adanya
kegiatan ini diharapkan kelompok Tani dan
masyarakat yang hadir dapat menggalakkan
pertanian hemat air dan kelestarian lingkungan
kepada masyrakat yang tidak dapat hadir pada
kegiatan penyuluhan; dan (5) Dengan
keberhasilan pembuatan dan penggunaan
irigasi tetes di Desa Mantar diharapkan
masyarakat desa sekitar dapat mencontoh dan
mampu menghasilkan peningkatan produksi
pertanian.

METODE

Metode yang dilakukan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah dengan
memberikan penyuluhan kepada Kelompok
Tani Desa Mantar mengenai teknik perakitan
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instalasi irigasi tetes dan pemanfaatannya
untuk peningkatan pertumbuhan dan hasil
tanaman pertanian. Kegiatan penyuluhan
dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 yang
berlokasi di aula kantor desa Mantar.

Secara detail teknik pembuatan irigasi
tetes adalah sebagai berikut : (1) Pipa paralon
dilubangi dengan diameter 4,5 mm pada jarak
yang disesuaikan dengan jarak tanaman; (2)
Pasangkan nepel pada tiap lubang dengan lem
menggunakan lem PVC; (3) Selang aquarium
sepanjang + 40 cm disambungkan dengan
pipa utama kemudian ujungnya disambungkan
pada nepel dan diarahkan ke masing-masing
tugal tanaman. Untuk mengalirkan air dari
sumbernya diperlukan pompa air atau
menggunakan  hokum  bernoulii  dengan
menempatkan tendon air di posisi yang lebih
tinggi (CETIN, 2020); (4) Pengairan atau
penyiraman dilakukan dua kali sehari saat pagi
dan petang (fase pertumbuhan tanaman
menentukan lama waktu penyiraman) dimana
pada fase pertumbuhan penyiraman dilakukan
selama 10 menit, pada fase pembungaan dan
pembuahan 11 menit dan fase panen 12 menit.
Dengan asumsi bahwa kebutuhan air per
tanaman, pada fase pertumbuhan adalah 480
ml/ tanaman, fase pembungaan/pembuahan
520 ml/ tanaman dan fase panen sebanyak
540 mlftanaman (Zaitun et al., 2021). Untuk
mengetahui peningkatan kemampuan peserta
penyuluhan diberikan penilaian menggunakan
pretest dan post test. Hasil post test nanitinya
akan diuji menggunakan Uji Paired semple T-
test guna mengetahui adanya pengaruh
kegiatan penyuluhan terhadap peningkatan
pengetahuan peserta (Wahyuni et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
penyuluhan yang terdiri atas beberapa teknik
penyampaian informasi melalui ceramah,
diskusi, dan pemutaran vidio. Metode ceramah
diperlukan untuk penyampaian informasi
tentang ilmu pengetahuan mengenai Irigasi
Tetes seperti cara pembuatan instalasi, cara
penggunaan atau pengaplikasian, cara
perawatan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Diskusi
dilaksanakan untuk membahas permasalahan
yang dihadapi peserta penyuluhan dalam
menanggapi informasi mengenai irigasi tetes
seta menjadi ajang tukar pengalaman.
Pemutaran vidio sangat bermanfaat sehingga
peserta lebih memahami topik yang sedang
dibahas dan secara visual peserta melihat
proses pembuatan instalasi irigasi tetes.

Kegiatan penyuluhan dihadiri oleh 23
orang peserta yang berasal dari kelompok

SELAPARANG. Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 2942



Tani. Sebelum dilaksanakan penyuluhan
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di
Kantor Desa Mantar pada kegaiatan pertama
merupakan sambuatan oleh ketua tim
plaksana seperti yang ditunjukkan oleh
gambar 1. Selanjutnya kegaitan dilanjutkan
dengan sambutan sekaligus pembukaan
kegiatan penyuluhan oleh kepala Desa Mantar
seperti pada gambar 2. Selanjutnya sebelum
dilakasanakan penyampaian materi oleh tim
pengabdian terlebih dahulu peserta diminta
untuk mengisi posttest untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta sebelum diberikan
penyuluhan.

- =
Gambar 1. Acara pembukan pelatihan
sambuatan ketua tim pengabdian

Gambar 2. Acara pembukan pelatihan
sambutan kepala Desa Mantar

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan
beberapa pokok materi yaitu: 1) Pembuatan
Instalasi Irigasi Tetes dan pengoperasiannya;
2) Teknik Perawatan Atau Meintenance; 3)
Dan teknik pembuatan ecoenzym sebagai
pupuk organic untuk diaplikasikan pada irigasi
tetes. Kegaiatan penyuluhan bisa dilihat pada
gambar 3 dan gambar 4.
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Gambar 3. Penyampaian materi penyuluhan
pembuatan irigasi tetes.

Gambar 4. Penyampaian materi penyuluhan
pembuatan ecoenzym sebagai pupuk irigasi
tetes.

Selanjutnya kegiatan pengabdian dilanjutkan
dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Pada
kegiatan diskusi banyak antusias peserta
bertanya, terutama tentang cara pembuatan
alat dan pembuatan ecoenzym. Selanjutnya
juga mereka belum banyak mengetahui cara
atau jumlah pengairan yang optimal untuk
tanaman tanaman holtikultura dan pembuatan
ecoenzym untuk penggunaan selain sebagai
pupuk cair. Sehingga dalam pelaksanaan
waktu tidak cukup, karena keterbatasan waktu
dan jarak yang jauh. Selanjutnya masyarakat
diberikan posttest untuk mengathui
peningkatan pengetahuannya dalam teknik
irigasi tetes. Selajutnya kegiatan dilanjutkan
dengan kegaitan sesi fot bersama dengan
prangkat desa beserta dengan peserta
kegaiatan penyuluhan yaitu kelompok tani Ai
tolang seperti ditunjukkan gambar 5.
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Gambar 5. Foto bersama tim engabdian
beserta kepala desa dan peserta kegaitan
penyuluhan.

Dari hasil pengolahan data hasil pretest dan
posttest terlihat peningkatan pengetahuan
peserta penyuluhan dari nilai 56,739 saat
pretest menjadi 92,608 saat posttest atau terjadi
kenaikan sebesar 35,87%. Hasil uji paired
semple T-test menunjukkan angka yang
signifikan antara pretest dan posttest dengan
nilai signifikasi (2-tailed) p = 0,000 < 0,05 yang
artinya terdapat pengaruh yang bermakna
terhadap pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah penyuluhan lihat Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Paired semple T-test

Test n  Statistika Paired T-Test

deskriptif
(M. t df Sig (2-
Std.D) Tailed)
Pre- 23 56,739 -19,38 22  0,000*
test (5,13)
Post- 23 92,608
test (6,19)

SIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan penyuluhan yang telah
dilakasanakan di Desa Mantarkecamatan Poto
Tano Kabupaten Sumbawa Barat dapat
disimpulkan bahwa para peserta mampu
memahami apa yang disampaikan oleh tim
pengabdian. Hal tersebut terlihat dari
antusiasnya  peserta  dalam bertanya.
Berdasarkan evaluasi terlihat peningkatan
pengetahuan peserta sebesar 35,87% dimana

awalnya 56,739% saat pretest menjadi 92,608%

setelah posttest. Hasil uji paired semple T-test
menunjukkan angka yang signifikan antara
pretest dan posttest sengan nilai signifikasi (2-
tailed) p = 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat
pengaruh yang bermakna terhadap
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
penyuluhan. Penggunaan teknologi irigasi
tetes untuk kegiatan pertanian di desa mantar
diharapkan dapat meningkatkan produksi
pertanian  pertaniannya  sehingga  bisa
meningkatkan prekonomian masyarakat.
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